
STUDI TENTANG KEMAMPUAN TENDANGAN SABIT ATLET 

PENCAK SILAT PEMUSATANLATIHAN DAERAH  

KABUPATEN REJANG LEBONG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat  

untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan 

 
 

 

 

 

 

 

DIENO ANUGRAH JULIANSYAH 

2014/14087041 

 

 

 

PRODI PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

JURUSAN KEPELATIHAN 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2018 

 

 

 

 

 

 

 

 



  



  



  



i 
 

ABSTRAK 

 

Dieno Anugrah Juliansyah. 2018. “Studi Tentang Kemampuan Tendangan 

Sabit Atlet Pencak Silat Pemusatan Latihan Daerah Kabupaten 

Rejang Lebong” Skripsi. Rejang Lebong: Program Studi 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kualitas 

kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Pemusatan Latihan Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa baik kemampuan tendangan sabit atlet Pencak Silat Pemusatan 

Latihan Daerah Kabupaten Rejang Lebong. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskripstif dengan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan melihat deskripsi atau gambaran  

kemampuan tendangan sabit atlet Pencak Silat Pemusatan Latihan Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong. Tempat penelitian dilaksanakan di MAN 2 Curup 

Kabuaten Rejang Lebong dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-

Juli 2018. Populasi dalam penelitian ini atlet pencak silat Pemusatan Latihan 

Kabupaten Rejang Lebong yang berjumlah 37 orang, dengan rincian atlet 

putra 20 orang dan atlet putri 17 orang, sedangkan sampel diambil secara 

purposive sampling,  dengan jumlah sampel sebanyak 20 berjenis kelamin 

laki-laki. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tendangan sabit. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menjelaskan bahwa secara 

umum kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat pemusatan latihan 

daerah Kabupaten Rejang Lebong memiliki kemampuan tendangan sabit yang 

cukup hal ini dibuktikan dengan hasil tes tendangan sabit yang dilakukan dari 

tes tersebut tedapat kemapuan tendangan sabit atlet terendah 15 dan tertnggi 

23 tendangan, hasil tes ini dikategorikan cukup dan tidak ada pada kategori 

rendah.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu aspek yang sangat kompleks yang 

dapat meningkatkan kualitas hidup manuasia baik secara jasmani maupun 

secara rohani. Olahrga adalah suatu aktifitas yang sudah banyak dilakukan 

masyarakat, keberadannya sekarang ini tidak lagi di pandang sebelah mata 

tetapi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Sebab olahraga 

sudah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat baik dari kalangan kaya 

maupun miskin, baik orang tua, dewasa, dan anak-anak. Karena olahraga 

ini mempunyai makna tidak hanya untuk kesehatan, tetapi lebih dari itu 

yaitu sebagai sarana pendidikan bahkan prestasi. 

Salah satu langkah maju yang dibuat Bangsa Indonesia adalah 

dengan dilahirkan nya Undang-Undang Republik Indonesia (UURI) No.3 

Tahun 2005, yang memuat tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal I 

ayat 13 yang menjelaskan bahwa : 

“Olahraga Prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.” 

 

Berdasarkan kutipan tersebut, untuk mencapai prestasi dalam 

olahraga haruslah terencana, berjenjang, berkelanjutan dengan dukungan 

ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukan oleh Zimmerman dalam Syafruddin (2011:54) yaitu : “Prestasi 

yang ditampilkan/dipergakan oleh atlet, baik secara perorangan maupun 
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perkelompok (tim) dalam suatu pertandingan merupakan perpaduan dari 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan kemampuan mental yang dimiliki atlet 

tersebut”. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dalam pencapaian 

prestasi olahraga diperlukan pembinaan yang baik, tetapi juga diperlukan 

pembinaan dari aspek psikologis atau aspek mental (psikis). 

Berdasarkan penjelasan diatas, aspek jiwa dan raga merupakan 

suatu kesatuan yang saling mempengharui. Dengan kata lain, bahwa 

segala prilaku atau tingkah laku manusia tidak akan terlepas dari pengaruh 

aspek jiwa dan raga atau aspek fisik dan psikologisnya. Oleh karena itu, 

semua yang dirasakan atau dialami oleh kejiwaan akan terasa pula 

olahraganya. Selanjutnya untuk mencapai prestasi dalam cabang olahraga 

pembinaan dilakukan dalam berbagai aspek. 

Dari pernyataan para ahli di atas, untuk mencapai prestasi di 

bidang olahraga, pembinaan dilakukan dalam berbagai aspek yang 

berpengaruh dalam pencapaian prestasi seperti kemampuan fisik, 

pembinaan taktik dan strategi, sarana dan prasarana, pembinaan teknik, 

pelatih yang profesional manajemen yang baik serta atlet yang memiliki 

kepribadian yang sesuai dengan cabang olahraga. 

Pencak silat merupakan salah satu olahraga yang dipertandingkan 

di berbagai daerah-daerah di Indonesia , di Indonesia saat ini pertandingan 

sudah banyak diselenggarakan dan telah banyak melahirkan atlet-atlet 

yang berbakat dari usia remaja hingga tingkat dewasa melalui pemusatan 

latihan dan juga pembinaan. 
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Pembinaan dengan pengembangan olahraga sudah selayaknya kita 

memberikan perhatian khusus, sehingga dari prestasi diharapkanperlu 

untuk di kaji ulang dengan melakukan penelitian di bidang olahraga 

khususnya pencak silat. Pencak silat salah satu cabang olahraga yang 

mampu mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa. Pencak silat adalah 

olahraga beladiri tradisional yang merupakan asli budaya Bangsa 

Indonesia. Pengembangan silat di indonesia sangatlah pesat. Sebagai 

indikasinya anatara lain dengan banyaknya kejuaraan yang 

diselenggarakan secara single maupun multi event, munculnya perguruan-

perguruan pencak silat di daerah-daerah.  

Pencak Silat merupakan beladiri yang lahir dan tumbuh 

berkembang di Indonesia serta telah diakui oleh dunia luas. Pencak silat 

merupakan salah satu bukti bahwa indonesia memiliki banyak budaya, 

pencak silat merupakan warisan budaya Bangsa Indonesia yang telah 

diakui bangsa lain sebagai beladiri tradisional. Pencak silat di indonesia 

memiliki banyak perguruan dan padepokan baik lokal maupun nasional. 

Perguruan pencak silatt tersebar di beberapa daerah diseleruh nusantara. 

Di Indonesia pada khususnya terdapat perguruan pencak silat yang banuak 

memulai dan memulai awal mulai terbentuknya IPSI (ikatan Pencak Silat 

Indonesia).  

Pencak silat adalah seni bela diri yang banyak menggunakan 

teknik. Dalam olahraga, bela diri pencak silat yang diajarkan yaitu 

penguasaan unsur-unsur gerak dasar bela diri yang dibentuk rangkaian 
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gerak belaan, serangan, hindaran, tangakapan, jatuhan dan bentuk-bentuk 

kuncian atau pematahan sendi, yang mana pada setiap gerakan harus 

disertai dengan kekuatan, kecepatan, dan kelincahan dari otot-otot anggota 

tubuh. Salah satu bentuk serangan yang paling dominan dipakai dalam 

olahraga pencak silat adalah teknik tendangan. 

Teknik tendangan pada pencak silat ini banyak macamnya mulai 

dari tendangan depan, tendangan T, tendangan belakan, sapuan dan 

tendangan sabit. Tendangan sabit adalah tendangan yang yaitu tendangan 

yang lintasanya setengah lingkaran ke dalam, dengan sasaran seluruh 

bagian tubuh, dengan punggung telapak kaki atau jari telapak kaki. 

Tendangan sabit juga salah satu teknik tendangan yang paling sering 

digunakan dalam pertandingan. 

Di Rejang lebong merupakan salah satu wadah pembinaan atlet 

pencak silat yang persilatannya berasal dari bermacam-macam perguruan 

pencak silat yang terdapat di kota curup. Para pesilat ini nantinya 

tergabung pada pemusatan latihan daerah di Kabupaten Rejang Lebong. 

Pada saat ini olahraga pencak silat tidak sebagai olahraga rekreasi tetapi 

sudah menjadi olahraga prestasi. Oleh sebab itu, pembinaan yang 

diharapkan Kabupaten Rejang Lebong sesuai dengan pembinaan yang 

dilakukan oleh Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) yaitu, membina dan 

melatih serta melahirkan pesilat yang memiliki keterampilan dan prestasi 

dalam silat. 
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Adapun prestasi yang pernah diraih oleh atlet pemusatan latihan 

daerah Kabupaten Rejang Lebong yaitu, pada saat mengikuti porprov 2016 

di Provinsi Bengkulu cabang pencak silat itu hanya mendapatkan dua 

medali perunggu, kemudian pada porprov 2018 cabang pencak silat itu 

hanya mendapatkan tiga medali perunggu. Seperti yang di tampilkan di 

tabel:  

Tabel 1. Prestasi Pemusatan latihan daerah Kabupaten Rejang 

Lebong  

Kejuaraan 

Prestasi 

Emas Perak Perunggu 

PORPROV 2016 - - 2 

PORPROV 2018 - - 3 

 

Pada pemusatan latihan daerah Kabupaten Rejang Lebong, teknik 

tendangan sabit merupakan salah satu teknik yang sering digunakan, 

teknik dasar tendnagan sabit tersebut dikuasai oleh sebagian besar atlet 

tetapi belum mencapai kemampuan tendangan yang maksimal, hal ini 

terbukti pada saat peneliti melakukan observasi ke tempat latihan atlet 

pencak silat pemusatan latihan daerah Kabupaten Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelatih pencak 

silat. Pada tanggal 4 April 2018, dari 10 pertandingan pada tahun 2017, 

atlet pemustan latihan daerah kabupaten rejang lebong hanya mampu 

memenangkan pertandingan hanya 4 kali saja. Pada saat pertandingan 
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dengan durasi 2 ment pada setiap babaknya, dari 10 kali melakukan 

tandangan sabit, hanya  tendangan yang menghasilkan poin selebihnya 

bisa di elak maupun di tangkis oleh lawan  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “studi tentang kemampuan 

tendangan sabit atlet pencak silat pemusatan latihan daerah kabupaten 

rejang lebong”. Adapun alasan yang mendasar penulis memilih tema dan 

judul tersebut adalah : tendangan sabit merupakan salah satu teknik yang 

yang penting dalam olahraga pencak silat untuk mencapai prestasi dan 

merupakan sebuah unsur penunjang bagi atlet untuk mempertahankan 

prestasinya. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Profesional pelatih yang dinilai masih kurang dalam menjalankan 

program latihan 

2. Sarana dan prasarana yang masih kurang memadai  

3. Bakat dan minat serta motivasi atlet yang masih belum sesuai dengan 

harapan 

4. Kondisi fisik mempengaruhi prestasi seorang atlet 

5. Teknik, taktik dan strategi yang dimiliki oleh atlet  

6. Pelatih dan atlet kurang memahami akan pentingya kesehatan dan gizi 

7. Latar belakang atlet 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dan 

memngingat banyaknya faktor yang dapat mempengharui kemampuan 

tendangan sabit atlet Pencak Silat Pemusatan latihan daerah Kabupaten 

Rejang Lebong, maka penelitian ini dibatasi pada kemampuan tendang 

sabit atlet pencak silat pemusatan latihan daerah kabupaten rejang lebong. 

D. Tujuan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan tendangan 

sabit atlet Pencak Silat Pemusatan latihan daerah Kabupaten Rejang 

Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, Maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kemampuan tendangan sabit atlet Pencak Silat 

pemusatan latihan daerah Rejang Lebong. 

2. Agar dapat menjadikan pedoman prioritas latihan teknik tendangan 

dan menumbuhkan kesadaran berlatih untuk meningkatkan kondisi 

fisik. 

3. Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S1) program studi Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: tendangan sabit atlet pencak silat pemusatan latihan daerah Kabupaten 

Rejang Lebong tergolong ketingkat yang cukup terlihat dalam data penelitian 

oleh karena itu kemampuan tendangan sabit harus di tingkatkan untuk 

mencapai prestasi yang di inginkan. 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi para pengurus hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana 

untuk atlet berlatih agar kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat 

Pemusatan latihan daerah Kabupaten Rejang Lebong  bisa meningkat. 

2. Disarankan bagi atlet dan pelatih melakukan latihan secara teratur dan 

kontiniu karena akan memberikan pengaruh yang besar pada peningkatan 

kemampuan tendangan sabit. 

3. Berhubung penelitian ini terbatas, disarankan untuk lebih memperhatikan 

variabel lain yang juga dapat mempengaruhi kemampuan tendangan sabit 

seperti, kekuatan, koordinasi, skill dan sebagainya. 

4. Bagi peneliti yang berminat meneliti lebih lanjut disarankan untuk dapat 

memperbanyak jumlah sampel. 
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